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PENDAHULUAN  

Hakikat pendidikan yang tertera pada Undang-Undang SISDIKNAS UU RI No. 20 Th. 

2003 (2011)  adalah upaya sengaja dan terstruktur sebagai upaya untuk menciptakan lingkungan 

serta tata cara belajar agar siswa dapat giat mengembangkan potensi diri secara aktif, sesuai 

dengan undang-undang. Kegiatan belajar menghasilkan peningkatan dan pertumbuhan sikap 

yang meliputi moral, etika, mental, spiritual, dan perilaku positif, serta kemampuan 

pengetahuan yang meliputi hafalan, ingatan, analisis, dan aplikasi. Perkembangan pertumbuhan 

(keterampilan) psikomotorik yang diasah selama proses pembelajaran juga terjadi sebagai hasil 

pembelajaran (Dini, 2022; Hayati et al., 2020; Ulhusna et al., 2020).  
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 Abstract :  This study aims to:1) The Effect of school 

environment to the discipline of learning of SMP 

Negeri 1 Banuhampu, 2) The Effect of Self Awareness 

to  the discipline of learning of SMP Negeri 1 

Banuhampu, 3) The  curiosity in Learning to the 

discipline of learning of SMP Negeri 1 Banuhampu.  

This study employs a quantitative approach using the 

descriptive methodology. The all of students at SMP 

Negeri 1 Banuhampu constituted the study's 

population. This study's sample comprised students 

belonging to the VII and IX grades. In this study, a 

purposive sampling method was employed for sample 

selection.  The method utilized for analyzing the data 

involved multiple linear regression analysis 

techniques. The research instrument used a 

Questionnaire instrument with a Likert Scale.  Derived 

from the study's outcomes, it shows that the school 

environment, self-awareness and interest in learning 

simultaneously affect the learning discipline of 

students at SMP Negeri 1 Banuhampu. 
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Sukses mencapai tujuan pendidikan ditentukan oleh cara belajar yang dijalani oleh 

siswa. Slameto (2010), yang mengindikasikan bahwa kegiatan pembelajaran adalah bagian paling 

mendasar dari keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Untuk memastikan tujuan 

pembelajaran berhasil dicapai dan disiplin dipupuk, diperlukan keteraturan dan keteraturan 

dalam proses pendidikan (Harita et al., 2022; Rohman, 2018). Oleh karena itu, disiplin sangat 

penting untuk pendidikan. Menurut Tu'u (2004), ketertiban pribadi dalam mengikuti norma, 

nilai, dan peraturan yang berlaku dalam suatu konteks itulah yang merupakan disiplin. 

Terdapat dua faktor penyebab yang berdampak pada disiplin: faktor internal serta 

eksternal. Kesadaran diri dan minat untuk belajar merupakan unsur internal, sedangkan 

lingkungan pendidikan merupakan faktor eksternal (Tu’u, 2004). Selain itu Suryabrata (2008) 

mengemukakan faktor-faktor berikut yang mempengaruhi disiplin: 

a) Faktor eksternal - Faktor non-sosial, seperti unsur nonsosial seperti lingkungan, suhu, 

tempat, dan sumber belajar. unsur sosial, seperti lingkungan lingkungan dalam keluarga, 

sekolah, masyarakat, dan kelompok 

b) Faktor Intrinsik - Faktor intrinsik adalah ciri-ciri psikologis layaknya hasrat, kecakapan, 

dorongan, fokus, serta kecakapan pemahaman. Aspek fisiologis di dalamnya mencakup 

kelelahan, kekurangan gizi, kurang tidur, penyakit, dan pendengaran, penglihatan, dan 

kebugaran jasmani. 

Sekolah harus memastikan terlaksananya proses pembelajaran yang optimal, dan setting ideal 

untuk tahapan tersebut yaitu yang aman, tenteram, tenteram, tertib, dan kondusif untuk interaksi 

sosial yang positif dan tidak adanya bullying (Carmen Gietz, 2011). Selain itu, variabel internal 

siswa, khususnya kesadaran diri, dapat memberikan bantuan agar mereka memiliki pemahaman 

yang lebih baik terhadap diri sendiri (Mendatu, 2010).  Seseorang dikatakan memiliki self-

awareness jika menyadari dirinya yang sebenarnya, memahami emosi dan perasaan yang 

dialaminya, serta bersikap kritis terhadap informasi tentang dirinya. (Mudana et al., 2014; Putra 

et al., 2022). 

Minat belajar juga merupakan komponen internal kedua. Kegiatan yang memikat minat 

seseorang akan terus mendapat perhatian, ditambah dengan sensasi kesenangan, dan minat 

adalah keinginan yang terus-menerus untuk memberikan perhatian dan mengingat kembali 

suatu aktivitas (Slameto, 2010). Minat memiliki dampak yang signifikan terhadap pembelajaran 

karena siswa yang termotivasi lebih cenderung mengenali manfaat belajar untuk perkembangan 

mereka sendiri dan cara-cara di mana pengetahuan yang mereka peroleh dapat membantu 

mereka mencapai tujuan mereka. Minat memiliki dampak yang signifikan terhadap 

pembelajaran karena siswa yang termotivasi lebih cenderung mengenali manfaat belajar untuk 

perkembangan mereka sendiri dan cara-cara di mana pengetahuan yang mereka peroleh dapat 

membantu mereka mencapai tujuan mereka. 

Terbukti dari data obsevasi yang tercatat dalam Tabel 1 di bawah ini, bahwa masih 

banyak siswa yang tidak hadir tanpa alasan maupun karena sakit, izin. Ada juga siswa yang 

membolos pada waktu jam pelajaran. Pada saat kegiatan upacara bendera dan kultum 

dilaksanakan, terlihat masih banyak siswa yang terlambat hadir pada pelaksanaan upacara hari 

Jumat dan upacara bendera hari Senin. Ini menunjukkan bahwa tidak semua anak menunjukkan 
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disiplin selama kegiatan belajar di kelas atau di sekolah. Oleh sebab itu, peningkatan kedisiplinan 

dalam belajar siswa diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat diselesaikan dengan mudah, 

efektif, dan efisien. 

 

Tabel 1. Kesimpulan Studi dokumentasi tentang disiplin belajar siswa SMP Negeri 1 

Banuhampu 

Kelas Sakit Izin Alfa Cabut Terlambat Upacara Terlambat Kultum  

VII 111 33 231 4 103 53 

VIII 137 35 211 5 136 47 

Jumlah 248 68 442 9 239 100 

Sumber : Data Diolah 2023 

Selain data tersebut, peneliti juga menjalankan serangkaian wawancara dan observasi 

kepada pendidik atau guru dan juga siswa ketika di sekolah, selama di sekolah, beberapa siswa 

masih menunjukkan perilaku yang tidak sesuai aturan, seperti memakai sepatu yang bukan 

hitam, kaus kaki pendek dan bercorak, berbicara saat upacara, menggunakan aksesoris, dan lalai 

membawa bahan pelajaran saat guru mengajar. Karena ketidakmampuan mereka untuk 

mengatur perilaku mereka sebagai akibat dari tidak mengenali nilai pembelajaran, anak-anak ini 

menunjukkan ketidakdisiplinan dalam kegiatan akademik mereka. Selain itu, menurut Esmiati 

dkk (2020) mengklaim bahwa sejumlah variabel berkontribusi pada masalah yang muncul, 

termasuk kurangnya kesadaran diri siswa akan nilai perilaku disiplin, yang membuat mereka 

tidak dapat mengontrol perilakunya. Hal ini dikuatkan oleh keadaan lingkungan pendidikan, di 

mana murid mudah dibujuk oleh ajakan teman sebaya untuk bertindak tidak hati-hati. Dengan 

kesadaran diri, kurangnya disiplin ini dapat diperbaiki. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan dampak lingkungan sekolah, kesadaran diri, minat dalam belajar siswa 

terhadap kedisiplinan belajar siswa SMP Negeri 1 Banuhampu. 

METODE PENELITIAN 

Studi ini menerapkan pendekatan deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Berdasarkan Sugiyono (2010) studi deskriptif yaitu teknik dengan menggunakan data atau 

sampel yang telah dikumpulkan untuk mengkarakterisasi atau memberikan gambaran tentang 

objek yang diteliti. Arikunto (2010) berpendapat bahwa populasi merujuk pada seluruh subjek 

penelitian. Selain itu, Sugiyono (2010) menegaskan jika populasi adalah lingkup generalisasi 

yang mencakup hal-hal atau subjek yang telah dipilih oleh peneliti untuk diinvestigasi, dengan 

maksud untuk menghasilkan kesimpulan berdasarkan atribut dan karakteristik yang spesifik. 

Dalam studi ini, populasi terdiri dari para siswa kelas VIII dan juga kelas IX SMP Negeri 1 

Banuhampu angakatan 2023/2024 dengan total sebanyak 575 siswa. 

Pengertian dari sampel  menurut pendapat Sugiyono (2010) yaitu komponen dari ukuran 

dan karakteristik populasi, sementara itu, metode pengambilan sampel dikenal sebagai teknik 

sampling. Pendekatan purposive sampling digunakan dalam penelitian ini sebagai pendekatan 
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pengambilan sampel. Purposive sampling merupakan pemilihan sampel berdasarkan tujuan 

penelitian (Sukmadinata, 2009) . Dalam pengambilan sampel penulis menggunakan formula 

Slovin dalam Umar (2011)untuk menentukan ukuran sampel dengan total sampel 236 siswa.   

Dalam konteks penelitian, data memiliki peran yang sangat krusial dalam menentukan 

kesuksesan penelitian. Keabsahan data akan berdampak pada keabsahan keseluruhan penelitian. 

Metode pengumpulan data yang diterapkan adalah melalui penggunaan kuesioner dengan skala 

Likert. Dalam menganalisis data penelitian ini, digunakan pendekatan analisis regresi linear 

berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Persyaratan Analisis 

Normalitas distribusi data diuji dengan alat uji normalitas. Pada studi ini, digunakan One 

Sample Kolmogrov-Smirnov Test dengan α > 0.05 seperti berikut :  

Tabel 2. Hasil uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

                                                                                                                 Unstandardized Residual 

N                             236 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.48066223 

Most Extreme Differences Absolute .055 

Positive .023 

Negative -.055 

Test Statistic  .055 

Asym. Sig. (2-tailed)  .080 

Sumber: Data Diolah 2023 

Dari data yang tercantum dalam Tabel 2, tampak bahwa masing-masing data variabel 

yaitu Lingkungan Sekolah (X1) Kesadaran Diri (X2) Minat Belajar (X3) dan Disiplin Belajar (Y) 

tersebar secara normal, karena nilai signifikansi melebihi α = 0,05. Oleh sebab itu, analisis 

berganda dimungkinkan untuk semua variabel penelitian. Uji multikolinearitas juga 

dimaksudkan untuk mengenali keterkaitan antara variabel bebas. Uji Variance Inflation Factor 

(VIF) digunakan dalam rumus uji multikolinearitas ini, data diolah dengan menggunakan SPSS 

versi 25, dengan ketentuan pengujian sebagai berikut: 1) Apabila nilai tolerance di bawah 0,1 dan 

VIF < 10, maka tidak terdapat gejala multikolinearitas. 2) Apabila nilai tolerance di atas 0,1 dan 

VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas. Tabel berikut ini menampilkan hasil perhitungan dari 

uji multikolinearitas: 

Tabel 3. Hasil uji multikolinearitas 

Coefficients 

Model B Collinearity Tolerance Statistics VIF 

(Constant) 18.731   

Lingkungan Sekolah .237 .705 1.419 

Kesadaran Diri .254 .488 2.050 
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Minat Belajar .509 .434 2.303 

Sumber: Data Diolah 2023 

Dari Tabel 3 di atas, terlihat bahwa nilai VIF untuk variabel lingkungan sekolah, 

kesadaran diri, dan minat belajar semuanya kurang dari 10. Fakta ini mengingormasikan bahwa 

ketiga variabel independen dalam penelitian ini memenuhi persyaratan untuk dimasukkan ke 

dalam model. Nilai VIF (Varians Inflating Factor) variabel (X1) yaitu 1,419 < 10, (X2) 2,050 <10 dan 

(X3) 2,303<10. Selain itu, dapat dilihat pada tabel collinearity tolerance bahwasannya semua 

variabel diatas 0,1.  

Kesimpulannya, tidak ada indikasi adanya heteroskedastisitas karena uji Glejser dapat 

dilakukan dengan ambang batas signifikansi > alpha (α) 0,05 untuk mendeteksi 

heteroskedastisitas. Terdapat nilai residual yang mengarah pada heteroskedastisitas jika sig 0,05. 

Gambar berikut menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas: 

 

Gambar 1. Hasil uji heteroskedastisitas 

Sumber: Data Diolah 2023 

  Dari gambar Scatterplot, terlihat bahwa hasil uji heteroskedastisitas tidak 

mengindikasikan adanya pola khusus, menunjukkan bahwa heteroskedastisitas tidak terjadi. 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini menginvestigasi dampak dari 3 variabel independen, yakni: Lingkungan Sekolah 

(X1), Kesadraan Diri (X2) dan Minat Belajar (X3) mempengaruhi Disiplin Belajar (Y). Analisis 

dilaksanakan melalui regresi berganda dan hasil analisisnya tertera dalam tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil uji regresi linear berganda 

Coefficients 

Model B t Sig. 

(Constant) 18.731 5.331 .000 

Lingkungan Sekolah .237 3.008 .003 

Kesadaran Diri .254 3.693 .000 

Minat Belajar .509 7.148 .000 

Sumber: Data Diolah 2023 

Persamaan regresi menghasilkan nilai konstanta sebesar 18,713 yang menunjukkan 

bahwa disiplin belajar mencapai nilai tersebut meskipun tanpa adanya variabel bebas, seperti 
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variabel lingkungan sekolah (X1), kesadaran diri (X2), dan motivasi belajar ( X3). Dengan asumsi 

semua variabel lain tetap konstan, maka variabel lingkungan sekolah (X1) memiliki koefisien 

regresi positif sebesar 0,273 artinya setiap perbaikan lingkungan sekolah akan meningkatkan 

disiplin belajar sebesar 0,273. Variabel kesadaran diri (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,254 

yang menunjukkan bahwa dengan asumsi variabel lain tetap, setiap peningkatan kesadaran diri 

siswa dapat meningkatkan disiplin belajar sebesar 0,254. Mengingat faktor-faktor lain dianggap 

konstan, maka setiap peningkatan minat belajar siswa dapat meningkatkan disiplin belajar 

sebesar 0,509, sesuai dengan koefisien regresi variabel minat belajar (X3).  

Uji t digunakan untuk menilai apakah lingkungan sekolah, kesadaran diri, dan minat 

belajar yang merupakan variabel bebas dalam model regresi memiliki pengaruh signifikan pada 

variabel terikat disiplin belajar. Tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05 digunakan untuk 

mengidentifikasi dampak variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dalam 

konteks penelitian ini. Hipotesis H1 akan diterima dan H0 akan ditolak apabila tingkat 

signifikansi adalah 0,05; sebaliknya, apabila tingkat signifikansi >0,05, maka H1 akan ditolak dan 

H0 akan diterima. Pengaruh parsial faktor-faktor independen terhadap variabel dependen dapat 

ditunjukkan dari penelitian di atas sebagai berikut: 

1) Hipotesis 1  

Hipotesis pertama menyatakan bahwa lingkungan sekolah memiliki dampak 

signifikan terhadap kedisiplinan belajar pada siswa SMP Negeri 1 Banuhampu 

ditemukan nilai signifikansinya lebih rendah dari level signifikansi yang ditetapkan 

(0,003 < 0,05). Oleh sebab itu, hipotesis nol dapat ditolak dan hipotesis alternatif diterima. 

Secara kesimpulan, lingkungan sekolah memiliki dampak yang signifikan pada 

kedisiplinan belajar siswa di SMP Negeri 1 Banuhampu. 

2) Hipotesis 2 

Hipotesis 2 yaitu terdapat pengaruh antara kesadaran diri dan kedisiplinan 

belajar padas siswa SMP Negeri 1 Banuhampu ditemukan bahwa nilai signifikansinya 

lebih rendah dari level signifikansi yang ada yaitu (0,000 < 0,05). Dengan ini, hipotesis 

nol dapat ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Maka, dapat diambil kesimpulan 

bahwa kesadaran diri memiliki peran yang signifikan dalam membentuk disiplin belajar 

siswa di SMP Negeri 1 Banuhampu. 

3) Hipotesis 3  

Hipotesis ketiga yaitu minat belajar memiliki pengaruh terhadap kedisiplinan 

belajar siswa di SMP Negeri 1 Banuhampu. Ditinjau dari tabel diatas nilai signifikansinya 

lebih kecil dari nlai α yaitu 0,000 < 0,05, artinya H0 ditolak H1 diterima. ecara kesimpulan, 

terbukti bahwa minat belajar memiliki dampak yang signifikan pada kedisiplinan belajar 

siswa SMP Negeri 1 Banuhampu. 

Pembahasan  

Tujuan studi ini adalah untuk mencari tahu bagaimana pengaruh atau efek dari 

lingkungan sekolah (X1) di SMP Negeri 1 Banuhampu terhadap karakter kedisiplinan siswa di 

kelas. Dari hasil pengujian hipotesis diketahui bahwasannya lingkungan sekolah memiliki 

dampak terhadap karakter kedisiplinan siswa di SMP Negeri 1 Banuhampu dengan signifikansi 
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yaitu 0,003 artinya kecil dari 0,05. Riset “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Lingkungan 

Sekolah Terhadap Kedisiplinan Siswa SMP Negeri 1 Magetan” oleh Afrida Nesya Putri dan 

Nastiti Mufidah membuktikan hal tersebut. Berdasarkan temuan penelitian tersebut, disiplin 

belajar siswa dipengaruhi secara signifikan oleh lingkungan sekolah sebesar 32,3Untuk 

menumbuhkembangkan sikap disiplin dalam mental siswa, lingkungan sekolah merupakan 

tempat siswa menjalani proses pendidikan dimana mereka mengenal prinsip dan norma sekolah. 

Tu'u (2004) menegaskan bahwa sekolah memainkan peran penting dalam menentukan sikap, 

perilaku, dan keberhasilan akademik siswa. Oleh karena itu, sekolah harus menumbuhkan 

lingkungan tempat anak-anak merasa nyaman dan mengekspresikan potensi penuh mereka 

(Wahid, 2020). 

Di sekolah, anak-anak terlibat dengan guru yang menginstruksikan dan mengajar 

mereka, serta siswa dan anggota staf lainnya. Interaksi tersebut dapat mempengaruhi minat 

belajar siswa (Muhibbin Syah, 2010).  Selain itu, menurut Sarwono (2010) menyatakan bahwa 

sekolah merupakan lingkungan pendidikan kedua, dimana lingkungan keluarga adalah 

lingkungan pendidikan primer. Hal ini disebabkan fakta bahwa sekolah adalah tempat anak-

anak menghabiskan waktu terbanyak kedua setelah rumah dan mengenyam pendidikan. Selain 

mengajarkan berbagai keterampilan dan kecerdasan kepada siswanya, sekolah berfungsi sebagai 

lembaga formal yang menyelenggarakan pendidikan, seperti halnya keluarga. Dengan demikian, 

mereka juga mengajarkan nilai-nilai dan konvensi sosial yang relevan dengan dunia saat ini. 

Perilaku anak didik ini, khususnya dalam hal disiplin belajar, menunjukkan output dari tahapan 

pembentukan nilai dan norma dalam dirinya. Siswa mampu menggunakan sikap, perilaku, 

tindakan, dan perkataan guru sebagai pedoman bagaimana harus bersikap jika mereka dapat 

melihat dan mendengarnya. Oleh karena itu, untuk menumbuhkan disiplin belajar yang unggul, 

lingkungan sekolah yang meliputi sarana dan prasarana, komponen sekolah, dan tata tertib 

sekolah harus mencerminkan kebaikan. 

Penelitian ini selanjutnya bertujuan untuk mengidentifikasi efek dari kesadaran diri (X2) 

terhadap sifat disiplin belajar pada siswa di SMP Negeri 1 Banuhampu. Hasil dari analisis 

hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa adanya korelasi antara tingkat kesadaran 

diri siswa dengan tingkat kepatuhan dalam belajar siswa SMP Negeri 1 Banuhampu dengan nilai 

signifikansinya kecil dari α yaitu 0,000 < 0,05. Fakta ini diperkuat oleh studi yang dilakukan oleh 

Sudarmono, dkk dalam penelitian berjudul "Pengaruh Kesadaran Diri Terhadap Kedisiplinan 

Belajar Siswa Kelas IX SMPN 9 Sampit". Dalam studi ini juga mengindikasikan adanya pengaruh 

yang jelas sebesar 42,9%, dimana kesadaran diri mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa 

(Sudarmono dkk, 2017). Ketika siswa sedang belajar, disiplin adalah sikap ketundukan dan 

kepatuhan dari dalam diri siswa (Matussolikhah & Rosy, 2021; Nisa et al., 2021). Jika seorang 

peserta didik menyelesaikan kegiatan belajar secara tepat waktu dan teratur dengan kesadaran 

penuh atau dorongan internal dan tanpa paksaan dari luar siswa dianggap disiplin (Rini, 2015). 

Sesuai dengan pendapat Lomu & Widodo (2018) Sumber utama disiplin adalah kesadaran dan 

keyakinan batin tentang pemahaman bahwa yang mereka lakukan adalah benar serta bermanfaat 

bagi diri sendiri dan lingkungannya 
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Menurut Goleman (2018) kesadaran diri adalah daya untuk mengidentifikasi perasaan 

dan pikiran diri sendiri, memandu pengambilan keputusan, dan membangun keyakinan diri. 

Seberapa baik seseorang mengenali emosi diri, memiliki pemahaman yang akurat tentang 

dirinya sendiri, dan tingkat kepercayaan diri yang dimilikinya adalah indikator dari kesadaran 

diri yang tinggi (Khairunnisa, 2017; Syarafina et al., 2019). Jika siswa sadar akan diri mereka, 

maka siswa akan mampu mengendalikan emosi dan sikapnya selama proses pembelajaran dan 

mengembangkan sikap belajar yang disiplin. Tingkat kedisiplinan seorang siswa akan semakin 

baik jika mereka semakin tinggi kesadaran  diri. (Sudarmono dkk, 2017).  

Tujuan ketiga dari studi ini yaitu untuk mengidentifikasi dampak Minat Belajar (X3) 

terhadap Kedisiplinan Belajar siswa di SMP Negeri 1 Banuhampu. Melalui pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan, terungkap bahwa minat atau keinginan untuk belajar memiliki efek yang 

terbukti signifikan terhadap kedisiplinan belajar siswa di SMP Negeri 1 Banuhampu, dengan 

nilai signifikansi yang jauh lebih rendah daripada nilai α, yakni 0,000 < 0,05. Kajian yang berjudul 

“Pengaruh Tata Tertib Sekolah, Lingkungan Keluarga, Lingkungan Teman Sebaya, dan Minat 

Belajar terhadap Disiplin Belajar” yang dilakukan oleh Sinta Pratiwi memberikan bukti yang 

mendukung hal tersebut. Studi ini juga menunjukkan pentingnya hubungan antara minat belajar 

dan disiplin akademik siswa (Pratiwi & Muhsin, 2018). 

 Minat merupakan perasaan suka dan ketertarikan yang tidak diungkapkan secara verbal 

terhadap objek atau aktivitas tertentu. Siswa adalah sumber minatnya sendiri karena ia memiliki 

kebutuhan yang kuat untuk selalu tertarik atau tertarik pada hal-hal baru (Slameto, 2010). Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa yang tertarik untuk belajar meluangkan lebih banyak waktu 

untuk belajar dan lebih cermat daripada individu yang belajar dalam jumlah yang terbatas atau 

bahkan tidak ada sama sekali (Rahayu, 2017). Siswa akan terinspirasi dan termotivasi untuk 

memulai suatu kegiatan secara mandiri dan menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dan 

dengan ketekunan, dan terus maju saat tugas terbukti menantang. Minat belajar siswa 

dimunculkan untuk memperluas wawasan mereka dalam memahami nilai disiplin dalam belajar 

(Pratiwi & Muhsin, 2018). Setiap sesi harus dirancang untuk membangkitkan minat siswa, 

terutama ketika mengajarkan mata pelajaran yang kurang menarik bagi mereka. Siswa yang 

punya semangat untuk belajar yang kuat, nantinya mampu belajar dan juga berlatih secara 

efektif, sehingga memudahkan mereka berpikir kritis dan berprestasi. (Sirait, 2016).  

Studi ini dilaksanakan untuk menginvestigasi dampak Lingkungan Sekolah, Kesadaran 

Diri, dan Minat Belajar terhadap Kedisiplinan Belajar siswa di SMP Negeri 1 Banuhampu. Tidak 

hanya itu, studi ini juga memiliki tujuan untuk menginvestigasi dampak atau pengaruh interaksi 

antara Disiplin Belajar dan Lingkungan Sekolah, serta Kesadaran Diri dan Minat Belajar. Hasil 

pengujian hipotesis mengungkapkan bahwa Lingkungan Sekolah, Kesadaran Diri, dan Minat 

Belajar memiliki dampak yang signifikan pada Kedisiplinan Belajar siswa di SMP Negeri 1 

Banuhampu. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian, didapatkan bahwa 1) terdapat korelasi yang signifikan 

positif antara lingkungan sekolah, kesadaran diri dan minat belajar terhadap kedisiplin belajar 
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siswa SMP Negeri 1 Banuhampu. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang sehat 

dipengaruhi oleh kesadaran diri dan semangat belajar siswa. Sebaliknya, lingkungan belajar 

yang kurang baik, kesadaran diri, dan minat belajar yang kurang baik menyebabkan disiplin 

belajar yang lebih lemah. 2) lingkungan di dalam sekolah memiliki dampak yang cukup besar 

dan positif terhadap tingkat kedisiplinan belajar para siswa SMP Negeri 1 Banuhampu. Hal ini 

mengandung arti bahwa disiplin belajar seorang siswa akan semakin baik jika suasana sekolah 

semakin baik siswa SMP Negeri 1 Banuhampu. 3) kesadaran diri memiliki dampak signifikan 

serta positif pada kedisiplinan belajar pada siswa SMP Negeri 1 Banuhampu. Ini menyiratkan 

bahwa kapasitas siswa untuk disiplin belajar akan meningkat secara proporsional dengan tingkat 

kesadaran dirinya. 4) minat atau keinginan belajar memiliki dampak yang jelas serta positif pada 

disiplin belajar siswa SMP Negeri 1 Banuhampu. Dengan demikian, semakin disiplin seorang 

siswa menunjukkan, semakin besar tingkat minat belajar mereka. 
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